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BAB ˑV 

IDEOLOGIS ˑPENDIDIKAN ˑISLAM ˑSALAFI 

 

Istilah ˑsalafi ˑmerujukˑ kepada ˑhadis ˑNabi ˑMuhammadˑ SAW,ˑ beliauˑ bersabda, ˑ

"Sebaik-baik ˑgenerasi ˑadalahˑ generasi ˑdi ˑmana ˑakuˑ masihˑ hidup,ˑ kemudianˑ generasi ˑ

orang-orangˑ setelahku, ˑ kemudian ˑ orang-orangˑ yangˑ mengikuti ˑ mereka."ˑ hadis ˑ ini ˑ

mengandung ˑ makna ˑ bahwa ˑ hendaknyaˑ umat ˑ Islamˑ mengikuti ˑ contohˑ dari ˑ tiga ˑ

generasi ˑ pertama, ˑ yangˑ dikenal ˑ secara ˑ kolektif ˑ sebagai ˑ salaf, ˑatauˑ "Pendahulu ˑ yang ˑ

saleh"ˑ (السلف ˑ ˑ الصالح as-Salaf ˑ as-Ṣāliḥ). ˑ Generasi ˑ salafˑ adalah ˑ generasi ˑ Nabi ˑ

Muhammad ˑ sendiri, ˑ generasi ˑ para ˑ sahabat ˑ Nabi, ˑ kemudianˑ generasi ˑ tabi‘in,ˑ serta ˑ

Tabi' ˑ al-Tabi'in.
772

 ˑ Secara ˑ historis, ˑ istilahˑ Salafi ˑ sebagai ˑ kata ˑ benda ˑ danˑ kata ˑ sifat ˑ

yangˑ tepat ˑ telah ˑdigunakan ˑ selama ˑ era ˑ klasik ˑ untukˑ merujukˑ pada ˑmadrasahˑ teologi ˑ

awal ˑAhl ˑal-Hadis.
773

 

Salafi ˑ adalah ˑ pembaharu ˑ agama ˑ dan ˑ sosial ˑ pertama ˑ yangˑ terlibat ˑ dalam ˑ

menciptakan ˑ danˑ memproduksi ˑ bentuk-bentukˑ otoritas ˑ dan ˑ identitasˑ tertentu, ˑ baik ˑ

pribadi ˑ maupunˑ komunal. ˑ Mereka ˑ menyusun ˑ ajaran-ajaranˑ mereka ˑ melalui ˑ prinsip-

prinsip ˑteologi ˑdan ˑmanhaj.ˑ Dari ˑprinsip-prinsip ˑtersebut ˑmereka ˑmemproduksi ˑajaran, ˑ

hukum ˑtertentuˑ sebagai ˑpedomanˑ ibadah,ˑ sosial ˑdan ˑpolitik.
774 

Dakwah ˑ dari ˑ Salafi ˑ adalah ˑ manhaj ˑ atau ˑ metodologi, ˑ bukan ˑ madzhabˑ dalam ˑ

fiqhˑ (yurisprudensi) ˑseperti ˑyangˑ umumnya ˑdisalahpahami ˑolehˑ kelompok ˑlain.ˑ Salafi ˑ
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bisa ˑsaja ˑberasal ˑdari ˑmazhab ˑMaliki, ˑSyafi'i, ˑHambali, ˑHanafi ˑatauˑ Zahiri ˑdari ˑFiqh ˑ

Sunni. ˑ Dalam ˑ hal ˑ teologi, ˑ Salafi ˑ sangat ˑ dipengaruhi ˑ oleh ˑ doktrinˑ Hanbali. ˑ Para ˑ

pengikut ˑ mazhab ˑ Salafi ˑ menyatakan ˑ diri ˑ mereka ˑ sebagai ˑ Ahlul ˑ Sunna ˑ wal ˑ Jama'ah ˑ

dan ˑ juga ˑ dikenal ˑ sebagai ˑ Ahl ˑ al-Hadis. ˑ Gerakan ˑ salafi ˑ juga ˑ dikenal ˑ sebagai ˑ teologi ˑ

tradisionalis.
775

 

 

A. Purifikasi ˑ(Ta`shîl) 

Salafi ˑ sangat ˑ menekankanˑ purifikasi ˑ keagamaan, ˑ agar ˑ umat ˑ Islam ˑ dalam ˑ

praktik ˑdanˑ perbuatan ˑmereka ˑselalu ˑmerujuk ˑdanˑ mengikuti ˑsunnah ˑNabi ˑSaw, ˑbukan ˑ

hanya ˑ ketika ˑ berdoa,ˑ tetapi ˑ juga ˑ dalam ˑ setiap ˑ aktivitasˑ kehidupan ˑ sehari-hari. ˑ

Misalnya, ˑ selalu ˑ menggunakan ˑ tiga ˑ jari ˑ saat ˑ makan, ˑ minum ˑ air ˑ tiga ˑ kali ˑ jeda,ˑ dan ˑ

memegangnya ˑdengan ˑtangan ˑkanan ˑsaat ˑduduk, ˑdan ˑlain-lain.
776

 

Al-Suhaymi ˑ merumuskan ˑ bahwa ˑ akidah ˑ salafiyyah ˑ menjadi ˑ enam ˑ kaidah. ˑ

Pertama, ˑ sumberˑ utama ˑ akidahˑ salafˑ adalahˑ Alquran ˑ dan ˑ sunnah ˑ yangˑ dipahami ˑ

berdasarkan ˑinterpretasi ˑpara ˑsalaf ˑash-shalih.ˑ Kedua, ˑberhujjah ˑdengan ˑsunnah, ˑbaik ˑ

yangˑ mutawatir ˑ ataupunˑ ahad.ˑ Ketiga, ˑ Menerima ˑ apa ˑ adanya ˑ segala ˑ hal ˑ yang ˑ

diwahyukan ˑ tanpa ˑ mengedepankanˑ rasio ˑ serta ˑ menghindari ˑ persoalan ˑ ghaib ˑ yang ˑ

notabene ˑ berada ˑ diˑ luarˑ ranahˑ kemampuan ˑ akal ˑ manusia.ˑ Keempat, ˑ  ˑ menjauhi ˑ

pembahasan ˑfilsafat ˑdanˑ ahli ˑkalam.ˑ Kelima, ˑmenolak ˑta‘wil,ˑ karena ˑmenurut ˑmereka ˑ
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ta‘wil ˑituˑ batil.ˑ Keenam,ˑ mengkompromikan ˑteks-teks ˑyangˑ tampak ˑbertentangan ˑsatu ˑ

sama ˑlainˑ dalam ˑsatu ˑpersoalan. 

Menurut ˑAl-Suhaymi, ˑada ˑenam ˑkelebihan ˑmanhaj ˑ salafi ˑ yangˑ tidak ˑdimiliki ˑ

kelompok ˑ lain.ˑ Pertama,ˑ militansi ˑ penganutnya ˑ dalam ˑ mempertahankanˑ ide ˑ yang ˑ

diyakini, ˑtidakˑ mudah ˑberubah ˑdan ˑterbawa ˑarus. ˑKedua, ˑwalaupun ˑbeberapa ˑfaksi ˑdi ˑ

antara ˑ salafi ˑ yangˑ berbeda ˑ dalam ˑ tatanan ˑ praktis, ˑ tetapi ˑ tetapˑ mempertahankan ˑ

kesamaan ˑdalam ˑprinsipˑ akidah. ˑKetiga, ˑmereka ˑmengklaim ˑsebagai ˑkelompok ˑyang ˑ

paling ˑ mengerti ˑ tentangˑ sunnah ˑ Nabi ˑ dari ˑ aspekˑ periwayatannya ˑ serta ˑ intens ˑ

mengikuti ˑ dan ˑ selalu ˑ berusaha ˑ keras ˑ mengaplikasikannya ˑ dan ˑ palingˑ peduli ˑ dengan ˑ

ulama-ulama ˑ mereka. ˑ Keempat, ˑ dalam ˑ keyakinan ˑ mereka,ˑ metode ˑ salaflah ˑ yang ˑ

paling ˑ aslam ˑ (paling ˑ selamat), ˑ a‘lam ˑ (palingˑ mengerti), ˑ danˑ ahkam ˑ (palingˑ jelas). ˑ

Tidakˑ seperti ˑ yangˑ dinyatakan ˑ oleh ˑ kelompok ˑ ahli ˑ kalam ˑ bahwa ˑ kaum ˑ salaf ˑ lebih ˑ

selamat ˑdan ˑkaum ˑkhalafˑ lebih ˑtahu.ˑ Di ˑsini, ˑAl-Suhaimi ˑberkesimpulan ˑbahwa ˑkaum ˑ

salafi ˑ lebihˑ meng-cover ˑ ketahanan ˑ ideologyˑ yangˑ ditopangˑ dengan ˑ dua ˑ pilarˑ asasi ˑ

yaitu ˑlebihˑ selamat ˑdan ˑlebih ˑtahu.ˑ Kelima, ˑmilitansi ˑyangˑ tinggi ˑyangˑ dimiliki ˑkaum ˑ

salafi ˑ dalam ˑ menyebarkan ˑ faham ˑ akidah, ˑ mengajar ˑ danˑ menasehati ˑ manusia ˑ serta ˑ

membantah ˑkelompok ˑyangˑ mereka ˑanggap ˑahli ˑbid‘ah.ˑ Yangˑ dimaksud ˑAl-Suhaymi ˑ

dengan ˑkelompok ˑyangˑ dikategorikan ˑahli ˑbid‘ah ˑadalah ˑSyi‘ah, ˑQadariah, ˑJahmiyah, ˑ

Mu‘tazilah,ˑ Khawarij, ˑ Asya‘irah, ˑ Maturidiyah ˑ dan ˑ Sufiyah. ˑ Keenam,ˑ dari ˑ sekian ˑ

banyak ˑaliranˑ teologis ˑdi ˑatas, ˑAl-Suhaymi ˑberpendapat ˑbahwa ˑsalafi-lah ˑyangˑ paling ˑ

moderat. ˑ Misalnya ˑ persoalanˑ sifat ˑ danˑ nama ˑ Allah, ˑ kaum ˑ salafi ˑ mencoba ˑ berada ˑdi ˑ

tengah ˑ antara ˑ Jahmiyah ˑ yangˑ menegasikan ˑ (ta‘thil) ˑ dan ˑ Musyabbihah. ˑ Begitu ˑ juga ˑ
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dalam ˑmasalahˑ takdir, ˑkaum ˑsalafi ˑlagi-lagi ˑberusaha ˑberada ˑdi ˑantara ˑQadariyah ˑdan ˑ

Jabariyah.
777

 ˑ 

Al-Zufayri ˑ juga ˑ mengatakan ˑ tentangˑ kelebihanˑ manhaj ˑ salafi ˑ adalahˑ sebagai ˑ

berikut:ˑ Pertama, ˑ selaluˑ mendakwahkan ˑ kepada ˑ tauhidˑ danˑ selaluˑ menekankan ˑ

pentingnya ˑ keikhlasan. ˑ Dan ˑ inilah ˑ yangˑ menurutnya ˑ sebagai ˑ nilai ˑ lebih ˑ dari ˑ

kelompok ˑ salafi ˑ di ˑ atas ˑ kelompok ˑ yangˑ lain.ˑ Dakwah ˑ ajaran ˑ tauhidˑ tersebut ˑ lebih ˑ

kepada ˑ dakwahˑ tauhidˑ rububiyah ˑ dan ˑ uluhiyah. ˑ Kedua, ˑ hanya ˑ ittiba‘ ˑ kepada ˑ Nabi ˑ

Saw ˑ saja ˑ dan ˑ langsungˑ kembali ˑ kepada ˑ sumber ˑ utama,ˑ yaitu ˑ Alquran ˑ danˑ sunnah ˑ

ketika ˑterjadi ˑperselisihan. ˑKetiga, ˑmenapak ˑtilasi ˑajaranˑ salafˑ dari ˑkalangan ˑsahabat, ˑ

tabi‘in ˑ danˑ tabi‘ut ˑ tabi‘in.ˑ Keempat, ˑ teguh ˑ dan ˑ dalam ˑ pemahamannya ˑ mengenai ˑ

ajaran ˑ pokokˑ salafi ˑ dan ˑ tidakˑ mudah ˑ terpengaruh ˑ dengan ˑ perubahanˑ waktuˑ dan ˑ

kondisi ˑ apapun.ˑ Kelima, ˑ mereka ˑ menganggap ˑ sebagai ˑ kaum ˑ yangˑ moderat ˑ dan ˑ

pertengahan. ˑPada ˑ titikˑ ini,ˑ yangˑ dimaksud ˑmoderat ˑmenurut ˑmereka ˑadalahˑ manhaj ˑ

yangˑ bersumber ˑ langsungˑ kepada ˑ Alquran ˑ dan ˑ As-Sunnah, ˑ bukan ˑ mengandalkan ˑ

kekuatan ˑakal ˑsemata.
778

 ˑ 

Masih ˑmenurut ˑAl-Zufayri, ˑkelebihan ˑyangˑ keenam ˑdari ˑmanhaj ˑsalafi ˑadalah ˑ

universalitasˑ ajaran ˑ salafi ˑ yangˑ mencakup ˑ semua ˑ aspek ˑ duniawi ˑ danˑ ukhrawi. ˑ

Ketujuh, ˑsalafi ˑmemiliki ˑpijakanˑ praktikˑ al-wala‘ˑ wa ˑal-barra‘. ˑAl-Wala‘ ˑberarti ˑloyal ˑ

dan ˑ mendukungˑ karena ˑ sesuai ˑ dengan ˑ kehendakˑ Allah, ˑ sementara ˑ al-barra‘ ˑ adalah ˑ

benci ˑdan ˑmurka ˑkarena ˑAllah. ˑKelebihan ˑkedelapan, ˑmanhaj ˑsalafi ˑmenjanjijkan ˑbagi ˑ
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pemeluknya ˑmartabat ˑkemuliaan ˑdan ˑkedudukan ˑsosial ˑyangˑ tinggi ˑserta ˑpertolongan ˑ

dari ˑAllah ˑbaikˑ di ˑdunia ˑmaupunˑ di ˑakhirat.ˑ Terakhir, ˑkelebihan ˑsalafi ˑadalahˑ mereka ˑ

memiliki ˑ sikap ˑ kritisˑ terhadap ˑ kelompok ˑ lainˑ yangˑ berbeda. ˑ Hal ˑ ini ˑ disebabkan ˑ

karena ˑkaum ˑsalafi ˑberusaha ˑkerasˑ untukˑ mempertahankan ˑkemurnianˑ agama,ˑ akidah ˑ

dan ˑ sunnah.ˑ Oleh ˑ karena ˑ itu,ˑ Al-Zufayriˑ menyimpulkan ˑ bahwa ˑ ada ˑ dua ˑ sikapˑ yang ˑ

sangat ˑmenonjol ˑdari ˑkaum ˑsalafi, ˑyaitu ˑta‘shil ˑ(menjelaskan ˑsumber ˑkebenaran) ˑdan ˑ

tahdzir ˑ (mewaspadai ˑ kebatilan.
779

 ˑ Dari ˑ dua ˑ sikapˑ yangˑ khas ˑ di ˑ atas,ˑ yangˑ sangat ˑ

popularˑ di ˑmana ˑsaja ˑkaum ˑsalafi ˑberada,ˑ baikˑ di ˑ jazirah ˑArab ˑmaupun ˑdi ˑIndonesia. ˑ

Hal ˑ ini ˑ bisa ˑ dilihat ˑ dari ˑ kebanyakan ˑ ulama ˑ salafi ˑ yangˑ seringˑ melontarkan ˑ tahdzir ˑ

kepada ˑulama ˑlainˑ yangˑ dianggap ˑmereka ˑmenyimpang. ˑOleh ˑkarena ˑitu, ˑsyarat ˑuntuk ˑ

menjadi ˑpendakwah ˑsalafi,ˑ harus ˑmemiliki ˑtiga ˑkompetensi.ˑ Yaitu ˑsalamat ˑal-aqidah ˑ

(berakidah ˑyangˑ benar), ˑsalamat ˑal-manhaj ˑ(kebenaran ˑmetode)ˑ danˑ salamat ˑal-‗amal ˑ

(amal ˑyangˑ benar). 

Berdasarkan ˑ uraianˑ tersebut, ˑ menurut ˑ Ar-Razi ˑ Hasyim, ˑ manhaj ˑ Salafi ˑ dapat ˑ

dirumuskanˑ dengan ˑ lebih ˑ sederhana ˑ lagi ˑ kepada ˑ dua ˑ prinsip. ˑ Pertama ˑ prinsip ˑ

kemurnian ˑakidah. ˑKemurnian ˑakidah ˑSalafi ˑ tercermin ˑdari ˑ trilogi ˑ tauhidˑ (tawḥīdˑ al-

rubūbīyah, ˑ tawḥīdˑ al-ulūhīyah, ˑ danˑ tawḥīd ˑ al-ˑ asmā‘ ˑ wa-al-ṣifāt). ˑ Prinsip ˑ ini ˑ

membuat ˑmanhaj ˑSalafi ˑberbeda ˑjauh ˑdengan ˑAsh‗arīyah, ˑapalagi ˑdengan ˑMu‗tazilah, ˑ

Shī‗ah, ˑ Qadarīyah, ˑ Jabarīyah, ˑ Khawārij, ˑ dan ˑ Murji‘ah.ˑ Gerakan-gerakan ˑ teroris ˑ

seperti ˑ ISIS, ˑ Boko ˑ Haram, ˑ al-Qaeda,ˑ dan ˑ lainnya ˑ hanya ˑ dipengaruhi ˑ olehˑ Salafi ˑ
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dalam ˑ persoalan ˑ sifat-sifat ˑ Allah. ˑ tetapi ˑ kelompok ˑ teroris ˑ tersebut ˑ menambahkan ˑ

tauhid ˑ lain,ˑ yaitu ˑ tawḥīdˑ mulkīyah ˑ yangˑ berkaitan ˑ dengan ˑ pemerintahan ˑ Islam ˑ dan ˑ

penerapan ˑ hukum ˑ Allah. ˑ Tambahan ˑ tersebut ˑ membuat ˑ mereka ˑ tidak ˑ lagi ˑ murni ˑ

bermanhaj ˑSalafi. ˑ 

Kedua, ˑittibā‗ ˑatauˑ mengikuti ˑgenerasi ˑal-salaf ˑal-ṣāliḥ.ˑ Dalam ˑungkapan ˑlain, ˑ

keyakinan, ˑ pemahaman,ˑ dan ˑ amalan ˑ apapun ˑ yangˑ berbeda ˑ dengan ˑ generasi ˑ Salaf, ˑ

maka ˑ terindikasi ˑ bid‗ah.ˑ Setiapˑ bid‗ahˑ dianggap ˑ sebagai ˑ kesesatan. ˑ Inilahˑ yang ˑ

menyebabkan ˑ pengikut ˑ Salafi—baikˑ ulama ˑ maupunˑ awam ˑ mereka—sangat ˑ keras ˑ

dalam ˑmenolakˑ siapa ˑpun ˑyangˑ dianggapˑ berbeda ˑdengan ˑmereka. ˑPerbedaanˑ dalam ˑ

masalah ˑ ―kecil‖ ˑ atauˑ satuˑ persoalan ˑ saja, ˑ akanˑ membuat ˑ seseorang ˑ yangˑ mengaku ˑ

Salafi ˑ menjadi ˑ keluarˑ dari ˑ manhaj ˑ Salafi. ˑ Dalam ˑ ungkapan ˑ lain,ˑ persoalan ˑ furū‗ ˑ

(seperti ˑfiqh) ˑdianggap ˑsama ˑberatnya ˑdengan ˑpersoalan ˑuṣūl ˑ(seperti ˑakidah).
780

 ˑ 

 

B. Menolakˑ Taqlidˑ Madzhabi
 

Ideologi ˑ Salafi ˑ umumnya ˑ menolakˑ mengikuti ˑ pola ˑ fikihˑ tertentu ˑ atauˑ taqlidˑ 

terhadap ˑmadzhab ˑtertentu,ˑ pemikiranˑ mereka ˑlangsung ˑmerujuk ˑke ˑNabi ˑSAW, ˑpara ˑ

sahabat ˑdan ˑulama ˑsalaf.ˑ Pilihan ˑkembali ˑke ˑjalan ˑNabi ˑyangˑ murni ˑini ˑdisebut ˑ"Ittiba" ˑ

(mengikuti ˑNabi ˑ dengan ˑmengacu ˑ langsungˑ pada ˑ Kitab ˑSuci).
781

 ˑDalam ˑpendekatan ˑ

hukum, ˑ salafi ˑ dibagi ˑ menjadi ˑ dua ˑ kelompok, ˑ antara ˑ mereka ˑ yangˑ memiliki ˑ otoritas ˑ

mengeluarkan ˑ hukum ˑ dengan ˑ independen ˑ (ijtihad),ˑ menolakˑ taqlidˑ kepada ˑ empat ˑ
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madzhab ˑ danˑ kelompok ˑ lainˑ yangˑ tetap ˑ setia ˑ pada ˑ ulama ˑ yangˑ mereka ˑ anggap ˑ

mujtahid ˑdi ˑkalangan ˑmereka.
782

 ˑ
 

Sarjana ˑ dari ˑ gerakan ˑ Wahhabi ˑ Arab ˑ Saudi ˑ cenderungˑ mengikuti ˑ madzhab ˑ

Hambali ˑ dan ˑ umumnyaˑ mengizinkan ˑ Taqlidˑ kepada ˑ Imam ˑ dalam ˑ mengikuti ˑ fatwa ˑ

(pendapat ˑ hukum ˑ fikih) ˑ dan ˑ mendorong ˑ mengikuti ˑ salah ˑ satu ˑ dari ˑ empat ˑ mazhab ˑ

(Ahmad ˑbin ˑHambal), ˑsementara ˑmereka ˑmeyakini ˑdoktrin ˑyangˑ mengutuk ˑTaqlid ˑdanˑ 

menganjurkan ˑ Ijtihad.ˑ Secara ˑ historis, ˑ praktek ˑ hukumˑ Wahhabi ˑ ini ˑ terjadi ˑ karena ˑ

sebagian ˑbesarˑ ulama ˑbesarˑ mereka ˑbermadzhab ˑHambali,ˑ sampai ˑsaat ˑini.ˑ Penolakan ˑ

doktrinal ˑTaqlid ˑ olehˑ Wahabi ˑmenyebabkan ˑmunculnya ˑulama ˑWahhabi ˑ terkemuka, ˑ

seperti ˑSa'd ˑ ibn ˑ 'Atiq, ˑAbd ˑAr-rahman ˑIbn ˑNasar ˑAs ˑSa'adi ˑ , ˑ Ibn ˑUtsaimin, ˑIbn ˑBaz, ˑ

dan ˑ lain-lain; ˑ yangˑ kemudian ˑ menyimpangˑ secara ˑ signifikan ˑ dari ˑ hukum ˑ madzhab ˑ

Hanbali.
783 

Gerakan ˑ Salafi ˑ lainnya ˑ percaya ˑ bahwa ˑ taqlidˑ adalahˑ haram ˑ dan ˑ dianggap ˑ

menentang ˑmadrasah ˑyangˑ resmi. ˑDalam ˑpandangan ˑmereka, ˑsejak ˑmadzhab ˑmuncul ˑ

setelah ˑ era ˑ Salaf ˑ al-Salihˑ (pendahuluˑ yangˑ saleh), ˑ kaum ˑ muslimin ˑ yangˑ mengikuti ˑ

madzhab ˑ tanpa ˑ langsungˑ mencari ˑ dalil ˑ dari ˑ Kitab ˑ Suci ˑ pasti ˑ akanˑ menyimpang.
784

 ˑ

Sikap ˑseperti ˑini ˑdipelopori ˑolehˑ gerakan ˑulama ˑAhli ˑHadis ˑseperti ˑMuhammad ˑNasir ˑ

Al-Din ˑ al-Albani ˑ (w.2000), ˑ Muhammad ˑ ayāt ˑ al-Sindhī ˑ (w.ˑ 1163), ˑ Ibnˑ 'Amir ˑ al-

Ṣanʿān ˑ(w. ˑ.1182 ˑ), ˑal-Syaukāni ˑ(w. ˑ1250), ˑdan ˑlain-lain; ˑyangˑ sepenuhnya ˑmengutuk ˑ
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taqlid,ˑ menolakˑ legalitasˑ madzhab, ˑdanˑ mewajibkan ˑumat ˑIslam ˑuntuk ˑmencari ˑfatwa ˑ

agama ˑ yangˑ dikeluarkan ˑ olehˑ ulama ˑ mereka ˑ yangˑ secara ˑ eksklusif ˑ berdasarkan ˑ

Alquran ˑdan ˑHadis.
785

 

Para ˑ ulama ˑ ahli ˑ hadis ˑ di ˑ kalangan ˑ salafi ˑmemisahkan ˑdiri ˑ dari ˑWahabi ˑ yang ˑ

mengikuti ˑ mazhab ˑ Hambali. ˑ Mereka ˑ menganggap ˑ diri ˑ mereka ˑ sebagai ˑ madrasah ˑ

hukum ˑ yangˑ legal.
786

 ˑ Di ˑ era ˑ kontemporer, ˑ Albani ˑ danˑ murid-muridnya, ˑ secara ˑ

khusus, ˑmengkritik ˑWahabi ˑtentang ˑmasalah ˑTaqlid, ˑkarena ˑkedekatan ˑmereka ˑdengan ˑ

mazhab ˑ Hanbali. ˑ Ia ˑ juga ˑ menyerukanˑ kebangkitan ˑ kembali ˑ Wahhabisme ˑ yang ˑ

dipurifikasi ˑdari ˑunsur-unsur ˑyangˑ bertentangan ˑdengan ˑdoktrin ˑSalaf.
787

 ˑ
 

Ulama ˑ Salafi ˑ lainnya ˑ seperti ˑ Sayyid ˑ Rashid ˑ Rida ˑ (w. ˑ 1935) ˑ tampaknya ˑ

memilih ˑ jalanˑ tengah, ˑ yangˑ memungkinkan ˑ orangˑ awam ˑ untukˑ melakukan ˑ Taqlid ˑ

hanya ˑ jika ˑdiperlukan, ˑnamun,ˑ umat ˑ Islam ˑ tetapˑ wajibˑ untuk ˑIttiba ˑ ketika ˑdalil-dalil ˑ

Kitab ˑ Suci ˑ diketahuinya. ˑ Metodologi ˑ hukum ˑ mereka ˑ menolak ˑ keberpihakan ˑ pada ˑ

risalah ˑ dari ˑ madrasah ˑ hukum ˑ tertentu, ˑ dan ˑ merujuk ˑ pada ˑ buku-buku ˑ dari ˑ semua ˑ

madzhab. ˑ Sebagaimana ˑ yangˑ dilakukan ˑ olehˑ Ibn ˑ Taymiyya ˑ dan ˑ Ibn ˑ Qayyim, ˑ para ˑ

ulama ˑ ini ˑ menerima ˑ warisan ˑ intelektual ˑ fikihˑ yangˑ kaya ˑ dan ˑ menganggap ˑ literatur ˑ

dari ˑ empat ˑ mazhab ˑ Sunni ˑ sebagai ˑ sumber ˑ yangˑ bermanfaat ˑ sebagai ˑ bahan ˑ
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pertimbangan ˑkeputusan ˑhukum ˑpada ˑera ˑkontemporer.
788

 ˑSementara ˑbeberapa ˑSalafi ˑ

lainˑ berpendapat ˑbahwa ˑberpegang ˑpada ˑtaqlidˑ adalah ˑtindakanˑ syirik.
789 

Salafi ˑkontemporer ˑumumnya ˑmenafikan ˑpraktikˑ mengikuti ˑaturanˑ mapanˑ dari ˑ

madzhab ˑ tertentu, ˑmengutuk ˑprinsipˑ Taqlid ˑ (peniruan ˑbuta)ˑ sebagai ˑbid'ahˑ (inovasi) ˑ

dan ˑ secara ˑ signifikan ˑ dipengaruhi ˑ olehˑ prinsip-prinsip ˑ hukum ˑ madzhabˑ Zahiri. ˑ

Terkait ˑ dengan ˑdoktrin ˑ anti ˑmadzhab ˑ yangˑ menentang ˑpembakuan ˑmadzhab ˑhokum ˑ

tertentu. ˑ Kecaman ˑ ulama ˑ Zahiri ˑ awal ˑ Ibn ˑ Hazm ˑ terhadapˑ Taqlidˑ danˑ seruan ˑ untuk ˑ

membebaskan ˑ diri ˑ dari ˑ sistem ˑ penafsiran ˑ dari ˑ madrasah-madrasah ˑ yangˑ dibakukanˑ 

dengan ˑmendukungˑ Fiqh ˑyangˑ langsungˑ didasarkan ˑpada ˑQura'n ˑ dan ˑHadis. ˑHal ˑ ini ˑ

telahˑ memberikan ˑ dampakˑ yangˑ besar ˑ pada ˑ gerakan ˑ Salafiyah.ˑ Legalisme ˑ Salafi ˑ

paling ˑ seringˑ ditandai ˑ dengan ˑkeberangkatannya ˑdari ˑ aturanˑ mapan ˑ (mu'tamad) ˑ dari ˑ

empat ˑ mazhab ˑ Sunni, ˑ serta ˑ seringˑ menyelaraskan ˑ dengan ˑ pandangan ˑ Zahiri ˑ yang ˑ

disebutkan ˑolehˑ Ibn ˑHazm ˑdalam ˑkitabnyaˑ Al-Muhalla.
790 

Pendukungˑ mazhab ˑ tradisionalis ˑ sebagian ˑ besar ˑ berasal ˑ dari ˑ gerakan ˑ Salafi; ˑ

mereka ˑmenjunjung ˑtinggi ˑkarya ˑtradisional ˑIbnu ˑTaimiyah.
791

 ˑIbnuˑ Taimiyah ˑsendiri, ˑ

seorangˑ ulama ˑyangˑ diperdebatkan ˑdanˑ sebagian ˑditolak ˑselama ˑhidupnya ˑoleh ˑulama ˑ

di ˑ zamannya. ˑ Ia ˑ diyakini ˑ sebagai ˑ seorangˑ ulama ˑ besarˑ di ˑ antara ˑ pengikut ˑ gerakan ˑ

Salafi ˑ danˑ bahkanˑ diberi ˑ gelar ˑ Syaikhˑ al-Islam ˑ sebagaimana ˑ ulama ˑ pentingˑ lainnya ˑ
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dalam ˑ sejarahˑ Islam, ˑ seperti ˑ Ahmad ˑ ibn ˑ Hanbal. ˑ Tapi ˑ Sunni ˑ non-Salafi ˑ menuduh ˑ

Salafi ˑmengubah ˑajaranˑ Ahmad ˑbin ˑHambal ˑyangˑ orisinal.
792

 ˑ
 

Pengikut ˑ gerakan ˑ Salafi ˑ menganggapˑ sumberˑ utama ˑ Alquran ˑ dan ˑ Sunnah ˑ

sebagai ˑ penjelasan ˑ itu ˑ sendiri,ˑ mengabaikan ˑ penggunaan ˑ interpretasi ˑ dan ˑ penalaran ˑ

manusia. ˑ Salafi ˑ lebih ˑ menyukai ˑ implementasi ˑ makna ˑ yangˑ tegasˑ dibandingkan ˑ

dengan ˑ perselisihan ˑ mengenai ˑ makna ˑ teks. ˑ Makna ˑ dalam ˑ Alquran ˑ dapat ˑ dianggap ˑ

tegas ˑ dan ˑ tidak ˑ memerlukan ˑ interpretasi ˑ serta ˑ pemahaman ˑ lainˑ dari ˑ manusia.
793

 ˑ

Mereka ˑ percaya ˑ bahwa ˑ terlibat ˑ dalam ˑ teologi ˑ ahli ˑ kalam,ˑ bahkanˑ jika ˑ seseorang ˑ

sampai ˑpada ˑkebenaran, ˑhal ˑini ˑtetapˑ sama ˑsekali ˑdilarang.
794

 ˑ 

Pemahaman ˑ terhadapˑ Alquran ˑ danˑ hadis ˑ yangˑ benar-benar ˑ literal ˑ adalah ˑ

makna ˑ yangˑ sudah ˑ jelasˑ atauˑ nyata ˑ danˑ memiliki ˑ makna ˑ tunggal ˑ dalam ˑ masalah ˑ

keyakinan. ˑBerbeda ˑdengan ˑorangˑ yangˑ terlibat ˑdalam ˑTa'wil ˑ(interpretasi ˑmetaforis), ˑ

Salafi ˑ tidakˑ berusaha ˑuntukˑ mengkonseptualisasikan ˑmakna ˑAlquran ˑsecara ˑrasional; ˑ

dan ˑ percaya ˑ bahwa ˑ makna ˑ sebenarnya ˑ harusˑ diserahkanˑ kepada ˑ Tuhanˑ saja ˑ

(tafwid).
795

 ˑ Karena ˑ pendekatan ˑ salafi ˑ inilah ˑ yangˑ menyebabkan ˑ salafi ˑ memiliki ˑ

banyak ˑperbedaan ˑdari ˑnon-Salafi ˑdalam ˑbanyak ˑhal.
796

 ˑ ˑ 
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C. Tahdzir ˑ(Tabdi’ ˑdan ˑTakfir)
 

Banyakˑ amaliyah ˑ masyarakat ˑ yangˑ berhubungan ˑ dengan ˑ ibadah ˑ yang ˑ

dilakukan ˑ olehˑ umat ˑ Islam ˑ di ˑ beberapa ˑ tempat ˑ dan ˑ wilayah, ˑ dianggap ˑ syirik ˑ oleh ˑ

pengikut ˑ Salafi. ˑ Pengikut ˑ gerakan ˑ Salafi ˑ menganggap ˑ sejumlah ˑ praktek ˑ yang ˑ

berkaitan ˑ dengan ˑ jin ˑ atau ˑ roh ˑ dari ˑ Awliya ˑ (orangˑ saleh) ˑ sebagai ˑ bid'ah ˑ dan ˑ syirik.ˑ 

Berbagai ˑ keyakinan ˑ tentangˑ rohˑ danˑ malaikat ˑ yangˑ umum ˑ diterima ˑ dalam ˑ Islam ˑ

klasik ˑdireduksi ˑhanya ˑdari ˑAlquran ˑdan ˑhadis ˑsecara ˑtekstual,ˑ tanpa ˑmeninjau ˑkitab-

kitab ˑtafsirˑ lebih ˑlanjut.
797

 ˑ 

Para ˑ pengikut ˑ Salafiyya ˑ memandangˑ ahli ˑ hukum ˑ abadˑ pertengahan ˑ Ibn ˑ

Taimiyah ˑ sebagai ˑ rujukan ˑ ilmiah ˑ klasikˑ yangˑ paling ˑ otoritatif ˑ dan ˑ signifikanˑ dalam ˑ

hal ˑteologi ˑdan ˑibadah. ˑRisalahˑ teologis ˑIbn ˑTaimiyah ˑinilahˑ yangˑ menjadi ˑdoktrinˑ inti ˑ

Wahabi, ˑAhli ˑHadis ˑdan ˑberbagai ˑgerakan ˑSalafi ˑlainnya. ˑMenurut ˑdoktrin ˑtauhid ˑIbnu ˑ

Taimiyah, ˑ Tauhid ˑ dikategorikan ˑ menjadi ˑ dua ˑ jenis:ˑ Al-tawḥīd ˑ al-rubūbiyyah ˑ

(Keesaan ˑ dalam ˑ Ketuhanan) ˑ danˑ Al-tawḥīd ˑ al-ulūhiyyahˑ (Keesaan ˑ dalam ˑ Ibadah). ˑ

Ibnu ˑ Taimiyah ˑ menafsirkan ˑ syahadat ˑ sebagai ˑ bentukˑ kesaksian ˑ untuk ˑ menyembah ˑ

Tuhanˑ Allah ˑ saja, ˑ tanpa ˑ sekutu. ˑ Tafsirˑ ini ˑ diadopsi ˑ oleh ˑ Salafi ˑ sebagai ˑ dasar ˑ iman ˑ

mereka. ˑ Di ˑ era ˑ kontemporer, ˑ tulisan-tulisan ˑ Ibnu ˑ Taimiyah ˑ tentangˑ teologi ˑ danˑ 

praktik-praktikˑ bid‘ah ˑtelahˑ mengilhami ˑberbagai ˑgerakanˑ Salafi.
798
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Meningkatnya ˑ kemajuan ˑ dari ˑ gerakan-gerakanˑ ini ˑ pada ˑ abadˑ kedua ˑ puluhˑ 

telahˑ menyebabkan ˑ kebangkitan ˑ minat ˑ kaum ˑ salafi ˑ terhadap ˑ tulisan-tulisan ˑ Ibnu ˑ

Taimiyah ˑ jauh ˑ melampaui ˑ kalangan ˑ Salafi ˑ tradisional. ˑ Kaum ˑ salafi ˑ biasanya ˑ

memberikan ˑgelar ˑkepada ˑIbnu ˑTaimiyah ˑdengan ˑsebutan ˑSyekh ˑal-Islam. ˑDi ˑsamping ˑ

Ibn ˑ Taymiyya, ˑ murid-muridnya,ˑ seperti ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawziyya ˑ ,ˑ Ibn ˑ Kathir ˑ , ˑ Al-

Dhahabi,ˑ dan ˑlain-lainˑ juga ˑmerupakan ˑtokoh ˑilmuan ˑIslam ˑklasik ˑyangˑ palingˑ banyak ˑ

dirujukˑ oleh ˑkalangan ˑSalafi.
799

 ˑ
 

Karya-karya ˑ ilmiahˑ Ibnu ˑ Taimiyah, ˑ yangˑ mendukungˑ posisi ˑ Syahadat ˑ

Tradisionalisˑ dan ˑ secara ˑ intensˑ mengkritik ˑ mazhab-mazhab ˑ teologi ˑ lainnya, ˑ

mewujudkan ˑteologi ˑmazhabˑ Salafiyyah.
800

 ˑ Ibnu ˑTaimiyah ˑjuga ˑmengutip ˑkonsensus ˑ

ilmiah ˑ (Ijma), ˑ seraya ˑ menyeru ˑ pendukungnya ˑ untuk ˑ menyatakan ˑ diri ˑ sebagai ˑ

pengikut ˑSalaf,ˑ ia ˑmenyatakan: 

―Tidakˑ perluˑ maluˑ untuk ˑmenyatakan ˑdiri ˑ sebagai ˑ pengikut ˑ salaf,ˑ melainkan ˑ

harus ˑ menerima ˑ sebagai ˑ pengikut ˑ salaf. ˑ Hal ˑ ini ˑ sebagaimana ˑ kesepakatan ˑ ulama. ˑ

Madzhab ˑsalaflah ˑyangˑ benar. ˑ Jika ˑ seseorangˑ menganutnya ˑ lahir ˑdan ˑbatin,ˑ maka ˑ ia ˑ

seperti ˑorangˑ mukmin ˑyangˑ mengikuti ˑkebenaran ˑyangˑ hakiki.‖ 

Salafi ˑ memiliki ˑ karya-karyaˑ monumental ˑ yangˑ menjelaskan ˑ metodologi ˑ

pemikiran ˑsalaf ˑyangˑ komprehensif. ˑDalam ˑhal ˑ ini ˑada ˑbeberapa ˑkarya ˑpentingˑ yang ˑ

menjadi ˑrujukan ˑutama ˑtokoh ˑsalafi. ˑKarya-karya ˑtersebut ˑdianggap ˑotoritatif ˑkarena ˑ
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mendapatkan ˑ legitimasi ˑ dari ˑ tokohˑ pemikir ˑ salafi ˑ modern,ˑ seperti ˑ Ṣāliḥˑ al-Fawzān ˑ

dan ˑ Rabī‗ˑ Ibn ˑ Hādī ˑ al-Madkhalī, ˑ Ṣāliḥ ˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ ‗Azīz ˑ Muḥammad ˑ Ālu ˑ al-Shaykh. ˑ

Tokoh-tokoh ˑ tersebut ˑ termasuk ˑ dalam ˑ anggota ˑ Hay‘at ˑ Kibār ˑ al-‗Ulamā‘, ˑ tim ˑ al-

Lajnah ˑal- ˑDā‘imah ˑ liˑ al-Iftā‘,ˑ secara ˑ umum,ˑ ulama ˑ salafi ˑ tersebut ˑmasihˑ tergolong ˑ

dalam ˑ trahˑ Syaykhˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ atauˑ trahˑ pejabat ˑ tinggi ˑ

kegamaan ˑdi ˑSaudi ˑArabia. 

Adapun ˑ di ˑ antara ˑ karya-karya ˑ tersebut ˑ adalahˑ Ḥaqīqat ˑ al- ˑ Manhaj ˑ al-Salafī ˑ

wa-Ḥājat ˑ al-Ummah ˑal-Māssah ˑ ilayhˑ fī ˑNajātihā ˑwa- ˑ ntiṣārihā ˑ ‗alá ˑA‘dā‘ihāˑ karya ˑ

‗Abd ˑAllāh ˑṢalfīq ˑal-Ẓufayrī, ˑKun ˑSalafīyan ˑ‗aláˑ al-Jāddahˑ karya ˑ‗Abd ˑal-Salām ˑIbn ˑ

Sālim ˑ al-Suhaymī, ˑ Limādhā ˑ Ikhārtu ˑ al-Manhaj ˑ al-Salafī ˑ karya ˑ Abū ˑ Usāmah ˑ Salīm ˑ

Ibn ˑ ‗Īd ˑal-Hilālī, ˑal-Wajīz ˑ fī ˑ ‗Aqīdat ˑal-Salaf ˑal-Ṣāliḥˑ Ahl ˑal-Sunnahˑ wa-al-Jamā‗ah ˑ

karya ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑÀbd ˑal-Ḥamīd ˑal-Athārī. 

Dalam ˑ penyusunan ˑ manhaj ˑ salafi,ˑ menurut ˑ Al-Zufayri ˑ ada ˑ dua ˑ fase ˑ penting ˑ

yangˑ menjadi ˑtonggak ˑmanhaj ˑsalafi. ˑFaseˑ pertama ˑadalahˑ tahapan ˑtabyinˑ wa ˑtawdhih ˑ

atauˑ disebut ˑ juga ˑ sebagai ˑ fase ˑ penjelasan ˑ terhadap ˑ prinsip-prinsip ˑ keagamaan ˑ dan ˑ

pondasi-pondasinya. ˑ Fase ˑ ini ˑ dijadikan ˑ standar ˑ untuk ˑ menentukan ˑ apakahˑ sebuah ˑ

seseorang, ˑaliran, ˑatauˑ jamaahˑ sudah ˑdalam ˑkoridorˑ kebenaranˑ atauˑ tidak.
801

 ˑ 

Fase ˑ kedua ˑ adalah ˑ fase ˑ tadwin ˑ atauˑ kodifikasi ˑ terhadap ˑ manhaj ˑ salafi. ˑ Pada ˑ

era ˑini ˑditandai ˑdengan ˑadanya ˑpembukuan ˑsunnah, ˑpenyusunan ˑpendapat ˑpara ˑulama ˑ

salaf ˑ terkait ˑ persoalanˑ akidahˑ atauˑ teologi. ˑ Masa ˑ ini ˑ terjadi ˑ kurangˑ lebihˑ pada ˑ abad ˑ
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ketiga ˑ danˑ keempat ˑ hijrah,ˑ sebagaimana ˑ yangˑ dinyatakan ˑ olehˑ Al-Zufayri. ˑ Karya-

karya ˑ yangˑ muncul ˑ pada ˑ fase ˑ ini ˑ terlihat ˑ sangat ˑ khas ˑ dengan ˑ topik-topik ˑpenguatan ˑ

akidahˑ dan ˑteologi ˑserta ˑmembentengi ˑdari ˑaliran-aliranˑ sesat.ˑ Misalnya ˑkitab ˑal-Radd ˑ

‗alá ˑ al-Zanādiqahˑ wa-al-Jahmīyahˑ danˑ al-Sunnah ˑ yangˑ dinisbatkan ˑ kepada ˑ Aḥmad ˑ

Ibn ˑḤanbal, ˑKhalqˑ Af‗āl ˑal-‗Ibādˑ dan ˑal-Radd ˑ‗aláˑ al-Jahmīyahˑ karya ˑal-ˑ Bukhārī, ˑal-

Radd ˑ‗aláˑ al-Jahmīyah ˑkarya ˑ‗Utsmān ˑIbnˑ Sa‗īd ˑal-Dārimī,ˑ dan ˑlainnya.
802

 

Setelah ˑ menjelaskan ˑ tentang ˑ fase-fase ˑ tersebut,ˑ Al-ˑ Ẓufayrī ˑ kemudian ˑ

memaparkan ˑ tentang ˑ bentukˑ penggalianˑ konsep-konsep ˑ ajaran ˑ keagamaan ˑ dalam ˑ

manhaj ˑ salafi.ˑ Menurutnya ˑ terdapat ˑ banyak ˑ bentukˑ dan ˑ corakˑ dalam ˑ manhaj ˑ salafi, ˑ

akanˑ tetapi ˑ secara ˑ umum ˑ dapat ˑ dikategorikanˑ menjadi ˑ tiga ˑ bentuk.ˑ Bentuk ˑ pertama ˑ

adalah ˑ al-wifāqˑ wa-al-i‘tilāf ˑ (kesepakatan ˑ danˑ kesesuaian). ˑ Menurutnya, ˑ ahli ˑ Hadis ˑ

atauˑ yangˑ disebut ˑ dengan ˑ Salafi ˑ oleh ˑ mereka, ˑ baikˑ dulu ˑ maupun ˑ sekarang ˑ tidak ˑ

memiliki ˑperbedaan ˑyangˑ sifnigfikan ˑdalam ˑskup ˑ teologi, ˑ sekalipun ˑmereka ˑberbeda ˑ

dalam ˑ ruangˑ danˑ waktu. ˑMenurutnya ˑpara ˑ ulama ˑ terdahulu ˑ tidak ˑpernahˑ mengalami ˑ

perhelatan ˑ pemahaman ˑ tentangˑ wacana ˑ keagamaan ˑ danˑ akidah, ˑ karena ˑ mereka ˑ

merujukˑ kepada ˑ sumberˑ yangˑ sama. ˑ Halˑ ini ˑ berbeda ˑ dengan ˑ kelompok ˑ lainˑ seperti ˑ

Mu‘tazilahˑ yangˑ tergolongˑ dalam ˑ ˑahl ˑal-Ahwa ˑwaˑ al-Bida‘ˑ (pengikut ˑhawa ˑnafsu ˑdan ˑ

bid‘ah)ˑ yangˑ cenderung ˑ saling ˑ menyalahkan ˑ danˑ mengkafirkan ˑ satuˑ sama ˑ lain. ˑ

Penyebab ˑ tidakˑ terjadinya ˑperpecahan ˑdi ˑ kalangan ˑsalaf,ˑ menurut ˑAl-Zufayri ˑkarena ˑ
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kesamaan ˑmereka ˑdalam ˑmerujuk ˑsesuatu ˑkepada ˑsumber ˑ yangˑ sama, ˑ yaitu ˑAlquran ˑ

dan ˑSunnah. 

Bentuk ˑ kedua ˑ dalam ˑ manhaj ˑ salafi ˑ adalah ˑ keselarasan ˑ antara ˑ al-‗aqlˑ (rasio), ˑ

al-‗Ilm ˑ (pengetahuan), ˑ al-fahm ˑ (pemahaman) ˑ dan ˑ as-sidq ˑ (kelurusan). ˑ Maksudnya ˑ

adalah ˑhanya ˑmanhaj ˑsalafi ˑyangˑ palingˑ sesuai ˑdengan ˑakal,ˑ pengetahuan, ˑpemahaman ˑ

yangˑ sesuai ˑdanˑ itikadˑ yangˑ lurus. ˑSementara ˑbentukˑ ketiga ˑdari ˑmanhaj ˑsalafi ˑadalah ˑ

al-istimrar ˑ (berkelanjutan) ˑ dan ˑal-baqa‘ˑ (kekal). ˑMenurut ˑ Al-Zufayri, ˑmanhaj ˑ salafi ˑ

tidak ˑ bersifat ˑ temporal ˑ dan ˑ parsial ˑ seperti ˑ yangˑ biasa ˑ ditemukan ˑ pada ˑ kelompok ˑ

lain.
803

 

Dalam ˑ kitab ˑ Kun ˑ Salafiyan ˑ ala-al-Jâddah ˑ yangˑ ditulis ˑ oleh ˑ Al-Suhaymi, ˑ ia ˑ

menyatakan ˑ bahwa ˑ sebenarnya ˑ salafi ˑ tergolong ˑ dalam ˑ kelompok ˑ teologis ˑ Ahl ˑ as-

Sunnah ˑ wa ˑ al-Jama‘ah, ˑ karena ˑ memiliki ˑ banyak ˑ kesamaan. ˑ Ia ˑ menyebut ˑ salafi ˑ

sebagai ˑ al-firqah ˑ an-Najiyahˑ (kelompok ˑ yangˑ selamat). ˑ Karena ˑ istilahˑ ahli ˑ sunnah ˑ

telahˑ digunakan ˑ olehˑ kelompok ˑ lainˑ yangˑ menurut ˑ mereka ˑ menganut ˑ akidah ˑ yang ˑ

menyimpang, ˑ maka ˑ mereka ˑ menyebut ˑ diri ˑ mereka ˑ dengan ˑ istilah ˑ salafi.ˑ Sampai-

sampai ˑdakwahˑ merekapunˑ disebut ˑdengan ˑda‘wah ˑsalafiyyah ˑdemi ˑsebuahˑ identitas. ˑ

Istilah ˑ baruˑ ini,ˑ menurut ˑ mereka ˑ lebihˑ otentik, ˑ karena ˑ mereka ˑ konsisten ˑ danˑ teguh ˑ

dalam ˑmengikuti ˑ ajaran ˑ yangˑ bersumber ˑ dari ˑ Alquran, ˑ sunnah ˑdan ˑulama ˑ salaf ˑ dari ˑ

tiga ˑgenerasi ˑawal ˑdalam ˑIslam.
804

 ˑ 
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Pendapat ˑ tersebut ˑ diperkuat ˑ oleh ˑAl-Hilali ˑ dalam ˑbukunya ˑ Limadza ˑ Ikhtartu ˑ

al-Manhajˑ as-Salafi?. ˑLebih ˑdari ˑitu, ˑbahkan ˑia ˑmemberikan ˑistilah ˑlainˑ kepada ˑsalafi ˑ

dengan ˑ sebutan ˑGhuraba‘ ˑ (orang-orangˑ asing) ˑ yangˑ oleh ˑNabi ˑ dinubuatkan ˑ sebagai ˑ

kaum ˑ yangˑ akan ˑmemperbaiki ˑ kerusakanˑ yangˑ terjadi ˑ pada ˑumat ˑNabi ˑMuhammad. ˑ

Sementara ˑ kelompok ˑ lainˑ yangˑ jugaˑ menyebut ˑ diri ˑ mereka ˑ dengan ˑ istilah ˑ Ahlus ˑ

Sunnah ˑadalahˑ Asy‘ariyahˑ dan ˑMaturudiyah, ˑ seperti ˑ yangˑ dikatakan ˑoleh ˑAz-Zabidi ˑ

dan ˑSaidˑ Hawa.
805

 ˑ 

Al-Buti ˑ mengomentari ˑ bahwa ˑ penyebutan ˑ istilah ˑ salafi ˑ kurangˑ tepat ˑ apabila ˑ

disematkan ˑkepada ˑsatu ˑmadzhab, ˑkarena ˑmenurutnya ˑsalafi ˑadalahˑ suatu ˑnama ˑyang ˑ

dinisbahkan ˑkepada ˑ sebuah ˑmasa ˑ yangˑ penuh ˑberkah,ˑ bukan ˑ seperti ˑ anggapan ˑ yang ˑ

diyakini ˑkaum ˑsalafi ˑyangˑ menisbahkan ˑdiri ˑmereka ˑkepada ˑtiga ˑgenerasi ˑawal ˑIslam. ˑ

Ini ˑmenunjukkan ˑsebuahˑ pemahaman ˑsejarah ˑyangˑ keliru. ˑNamun,ˑ pandangan ˑAl-Buti ˑ

ini ˑ berbeda ˑ dengan ˑ Al-Hilali ˑ dan ˑ Al-Zufayri ˑ yangˑ menjelaskan ˑ bahwa ˑ penyebutan ˑ

salafi ˑtersebut ˑsudah ˑtepat,ˑ danˑ bahkanˑ terpuji.ˑ Karena ˑmereka ˑmenganut ˑmanhaj ˑyang ˑ

benar.
806

 

Tokoh-tokoh ˑ yangˑ mereka ˑ ikuti ˑ menurut ˑ kaum ˑ salafi ˑ sebagaimana ˑ yang ˑ

dinyatakan ˑ oleh ˑ Al-Suhaymi, ˑ di ˑ antaranya ˑ adalahˑ Malik ˑ bin ˑ Anas, ˑ Muhammad ˑ bin ˑ

Idris ˑAsy-Syafi‘i, ˑAhmad ˑbin ˑHambal, ˑIbnu ˑKhuzaimah, ˑIbnu ˑAbu ˑAshim, ˑAl-Bihani, ˑ

Al-Ajurri ˑ dan ˑ lain-lain.
807

 ˑ Mereka ˑ tidakˑ memasukkan ˑ Abu ˑ Hanifah ˑ ke ˑ dalam ˑ

golongan ˑ ulama ˑ salaf. ˑ Hal ˑ ini ˑ disebabkan ˑ karena ˑ Abuˑ Hanifah ˑ lebihˑ dominan ˑ
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menggunakan ˑ rasio ˑ ketimbangˑ naqli.
808

 ˑ Selain ˑ itu,ˑ ‗Al-Suhaymī ˑ juga ˑ memasukkan ˑ

nama ˑ Syaykhˑ al-Islām ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ dan ˑ murid-ˑ muridnya ˑ seperti ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-

Jawzīyah, ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Hādī, ˑIbn ˑKathīr, ˑdan ˑal-Dhahabī. ˑSetelah ˑitu, ˑia ˑmenambahkan ˑ

Syaykhˑ al-ˑ Islām ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-Wahhāb ˑ danˑ para ˑ imam ˑ dakwah ˑ salaf ˑ

setelahnya ˑ yangˑ memeiliki ˑ kontribusi ˑ besar ˑ terhadap ˑ kemunculan ˑ dan ˑ

berkembangnya ˑajaranˑ Salafi ˑdalam ˑsejarah ˑpemikiranˑ Islam.
809

 ˑ 

Di ˑ satu ˑ sisi, ˑ Al-Suhaymi ˑ tidak ˑ setuju ˑ terhadapˑ tuduhanˑ negatif ˑ yang ˑ

menyatakan ˑ salafi ˑ sebagai ˑ gerakan ˑ politik.ˑ Bahkan, ˑ ia ˑ tegas ˑ menyatakan ˑ bahwa ˑ

pendiri ˑ salafi ˑbukanlahˑ Muhamamd ˑbinˑ Abdul ˑWahab. ˑMenurutnya ˑMuhammadˑ bin ˑ

Abdul ˑ Wahab ˑ hanyalahˑ sebatasˑ pendakwah ˑ salafi,ˑ pembaharu ˑ yangˑ mencoba ˑ

menghidupkan ˑ kembali ˑ ajaran ˑ yangˑ telahˑ ditinggalkan ˑ dan ˑ berusaha ˑ keras ˑ

mengembalikan ˑ ajarannya ˑ kepada ˑ ajaran ˑ Islam ˑ yangˑ murni ˑ dari ˑ merebaknya ˑ

takhayyul, ˑkhurafat ˑdan ˑbid‘ahˑ di ˑjazirah ˑArab. 

Walaupun Al-Suhaymi menolak istilah salafi sebagai bagian dari gerakan 

politik, akan tetapi ia tidak memungkiri adanya penyebutan Saudi Arabia sebagai 

Daulah Salafiyah (negara salafi). Hal ini didasarkan pada ungkapan pendiri Saudi 

Arabia, King Abdul Aziz yang menyatakan dengan tegas bahwa ia adalah salafi yang 

berakidah salafiyah sesuai dengan ketetapan Alquran dan Sunnah.
810
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